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Pengaruh Karakteristik Organisasi terhadap Kesuksesan SIMDA Barang
Milik Daerah pada Pemerintah Kabupaten Wajo
Effect of Organizational Characteristic on Local Owned Property SIMDA




Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh karakteristik
organisasi terhadap kesuksesan SIMDA barang milik daerah pada pemerintah
Kabupaten Wajo dengan menggunakan model faktor penentu kesuksesan sistem
informasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
diberikan kepada 36 responden sebagai pengguna SIMDA barang milik daerah di
pemerintah Kabupaten Wajo. Alat yang digunakan untuk menganalisis data
penelitian ini adalah Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dukungan manajemen, proses manajemen, motivasi ekstrinsik, kompetensi
organisasi, dan infrastruktur TI berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesuksesan SIMDA barang milik daerah, sehingga secara umum bahwa
karakteristik organisasi merupakan faktor yang sangat memengaruhi kesuksesan
SIMDA barang milik daerah di pemerintah Kabupaten Wajo.
Kata kunci: Sistem informasi manajemen, karakteristik organisasi, kesuksesan
sistem informasi
This research aims to examine and analyze the effect of organizational
characteristic on local owned property SIMDA success in the Wajo Government.
The data was collected using a questionnaire given to 36 respondents as local
owned property SIMDA’s user on the Wajo Government. Statistical tool used to
analyze the research data is partial least square. Research results show that
management support, management processes, extrinsic motivation,
organizational competence, and IT Infrastructure have a positive and significant
affect on local owned property SIMDA success, so generally that organizational
characteristics are factors that greatly affect local owned property SIMDA Succes
in The Wajo Government.
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Barang Milik Daerah (BMD) merupakan aset Pemerintah Daerah yang harus
dikelola dengan baik untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan
kinerja pemerintahan, sehingga aset dianggap memiliki peranan yang penting
dalam mendukung kelancaran operasional organisasi. Oleh karena itu BMD
harus dikelola dengan prinsip efektif, efisien, profesional dan modern demi
terwujudnya good governance serta mampu meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap pengelolaan keuangan daerah.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara pasal 44, disebutkan bahwa pengguna barang atau aset daerah wajib
mengelola dan menatausahakan barang milik daerah yang berada dalam
penguasaannya dengan sebaik-baiknya. Untuk mendukung pengelolaan dan
penatausahan barang milik daerah secara efisien dan efektif serta menciptakan
transparansi kebijakan pengelolaan aset daerah, maka pemerintah daerah perlu
memiliki atau mengembangkan sistem informasi menajemen yang komprehensif
dan handal.
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), selaku
katalisator pembangunan, dalam bidang manajemen keuangan pemerintah
mempunyai tugas penting untuk dapat membantu pemerintah daerah dengan
cara antara lain membangun sistem akuntansi keuangan berbasis komputer yang
dapat menghasilkan informasi yang relevan, cepat, akurat, lengkap, dan dapat
diuji kebenarannya. Salah satu aplikasi keuangan daerah yang telah
2dikembangkan adalah Program Aplikasi Komputer Sistem Informasi Manajemen
Daerah Barang Milik Daerah (SIMDA-BMD) yang dapat digunakan sebagai
pengolah data pengelolaan barang dan aset pemerintah daerah.
SIMDA BMD telah banyak diimplementasikan oleh pemerintah daerah di
Indonesia. Sampai dengan bulan Januari 2016, program aplikasi SIMDA BMD
telah diimplementasikan pada 347 pemda dari 542 pemda yang ada atau
sebanyak 64,02%. Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo telah
mengimplementasikan SIMDA BMD sejak tahun 2010. SIMDA BMD yang
digunakan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo ini dapat melaksanakan
pengelolaan aset daerah secara terintegrasi mulai dari perencanaan, pengadaan,
penatausahaan, penghapusan hingga akuntansi dan pelaporannya.
Penggunaan SIMDA BMD diharapkan meningkatkan kinerja pengelolaan
aset daerah yang dapat berkorelasi dengan meningkatnya opini BPK terhadap
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Wajo. Pada tabel 1.1
terjadi ketidakkonsistenan pemberian opini BPK terhadap LKPD Kabupaten
Wajo. Beberapa tahun setelah penggunaan SIMDA BMD yakni pada tahun 2013
dan 2014 opini BPK terhadap LKPD Kabupaten Wajo mengalami penurunan
menjadi Wajar Dengan Pengecualian (WDP) yang sebagian besar
permasalahannya terkait dengan pengelolaan aset tetap daerah yang belum
memadai.
Tabel 1.1 Opini Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo
Tahun 2011 s.d. 2015
No Tahun Opini
1 2011 Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
2 2012 Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Paragraf Penjelas (WTP
DPP)
3 2013 Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
4 2014 Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
5 2015 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
Sumber: BPK RI, IHPS Semester II, 2015
3Sistem informasi manajemen yang telah diterapkan dalam sebuah organisasi
dapat mengalami kegagalan. Sebagian besar kegagalan dihasilkan oleh proses
seleksi yang buruk yang mengabaikan faktor-faktor kontekstual dari organisasi
(Uzoka et al., 2008). Beberapa Alasan kegagalan penerapan sistem informasi
antara lain karena kurangnya dukungan manajemen eksekutif, tidak memiliki
perencanaan yang memadai, inkompetensi secara teknologi (O’Brien dan
Marakas, 2011:14). Karakteristik organisasi cenderung dapat memengaruhi
tingkat keberhasilan implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP)
baik sebagai suatu pengaruh yang murni ataupun yang diperkuat oleh faktor
organizational Infrastructure Technology (IT) seperti aset IT dan sumber daya IT
(Lawalata, 2012). Manajemen proses yang merupakan kebijakan atau prosedur
yang digunakan oleh manajemen untuk mencapai tujuan organisasi juga
memengaruhi keberhasilan sistem informasi (Peter et al., 2013). Faktor
organisasi lainnya yang juga penting untuk diperhatikan adalah pemberian
insentif sebagai bentuk motivasi bagi user untuk mendukung kualitas dari sistem
informasi (Kulkarni et al., 2007).
Petter et al. (2013) dalam studi literaturnya menyatakan bahwa karakteristik
organisasi (organizational characteristics) merupakan faktor penentu
kesusksesan sistem iniformasi. Karakteristik organisasi ini terdiri dari lima
variabel yaitu dukungan manajemen (management support), motivasi ekstrinsik
(ekstrinsik motivation), proses manajemen (management processes), kompetensi
organisasi (organizational competence), dan Infrastruktur IT (IT Infrastructure)
merupakan faktor penentu kesuksesan sistem informasi.
Salah satu model pengukuran kesuksesan sistem informasi yang paling
sering digunakan adalah model kesuksesan sistem informasi (Information
System Success/IS Success) yang diperkenalkan oleh DeLone dan McLean
4(1992) yang kemudian diperbaharui sepuluh tahun kemudian pada tahun 2003
yang dinamakan sebagai Updated DeLone and McLean IS Success Model.
Menurut Delone dan McLean terdapat enam indikator kesuksesan sistem
informasi yang saling terkait, yaitu kualitas sistem (system quality), kualitas
informasi (information quality), kualitas pelayanan (service quality), penggunaan
(use), kepuasan pengguna (user satisfaction) dan manfaat bersih (net benefit).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut.
a. Apakah dukungan manajemen (management support) dari organisasi
berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD?
b. Apakah proses manajemen (management processes) dari organisasi
berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD?
c. Apakah motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) dari organisasi berpengaruh
positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD?
d. Apakah kompetensi organisasi (organizational competence) dari organisasi
berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD?
e. Apakah infrastruktur IT (IT infrastructure) dari organisasi berpengaruh positif
terhadap kesuksesan SIMDA BMD?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Untuk mengukur pengaruh dukungan manajemen (management support)
dari organisasi berpengaruh positif terhadap keberhasilan SIMDA BMD.
5b. Untuk mengukur pengaruh proses manajemen (management processes)
dari organisasi berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD.
c. Untuk mengukur pengaruh motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) dari
organisasi berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD.
d. Untuk mengukur pengaruh kompetensi organisasi (organizational
competence) dari organisasi berpengaruh positif terhadap kesuksesan
SIMDA BMD.
e. Untuk mengukur pengaruh infrastruktur TI (IT infrastructure) dari organisasi
berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD.
1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan kegunaan secara teoretis dan praktis yaitu
sebagai berikut.
a. Kegunaan Teoretis
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
karakteristik terhadap kesuksesan sistem informasi, sehingga dapat
memberikan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang menjadi penentu
kesuksesan sistem informasi
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah
untuk mengetahui pengaruh karakteristik organisasi terhadap kesuksesan
sistem informasi, khususnya bagi pemerintah daerah yang akan atau sedang
menggunakan sistem informasi untuk pengelolaan aset daerah yang lebih
baik.
61.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi (Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012). Bab pertama berisi
pendahuluan berupa latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.
Bab kedua berisi tinjauan pustaka yang memuat dua hal pokok, yaitu
deskripsi teoretis tentang objek (variabel) yang diteliti dan kesimpulan tentang
kajian yang antara lain berupa argumentasi atas hipotesis yang telah diajukan
dalam bab pendahuluan. Untuk dapat memberikan deskripsi teoretis terhadap
variabel yang diteliti, maka diperlukan adanya tinjauan teori yang mendalam.
Selanjutnya, argumentasi atas hipotesis yang diajukan menuntut peneliti untuk
mengintegrasikan teori yang dipilih sebagai landasan penelitian dengan hasil
kajian mengenai temuan penelitian yang relevan.
Bab ketiga berisi metode penelitian. Metode penelitian mencakup rancangan
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber
data penelitian, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi
operasional, instrumen penelitian, dan analisis data.
Bab keempat yaitu hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini menguraikan
deskripsi objek penelitian, analisis data, dan pembahasan atas temuan penelitian
Bab kelima merupakan bagian penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dari




2.1 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Definisi Sistem Informasi Manajemen
2.1.1.1 Sistem
Sistem dapat diartikan sebagai rangkaian dari dua atau lebih komponen-
komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan (Romney dan Steinbart, 2012:24). Sistem adalah satu kesatuan
komponen yang saling terhubung dengan batasan yang jelas bekerja bersama-
sama untuk mencapai seperangkat tujuan (O’Brien dan Marakas, 2011:4).
Menurut Hall (2013:6) “sebuah sistem adalah sekelompok dua atau lebih
komponen-komponen yang saling berkaitan dan bersatu untuk mencapai tujuan
yang sama”. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, terlihat masing-masing
menekankan bahwa sistem memakai pendekatan pada elemen atau komponen
yang artinya bahwa sistem haruslah terdiri atas berbagai komponen atau elemen
yang saling berhubungan sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh.
2.1.1.2 Informasi
Informasi merupakan data atau fakta yang telah diproses sedemikian rupa,
sehingga berubah bentuknya menjadi informasi (Hall, 2013:11). Di samping itu
informasi dapat mengurangi ketidakpastian serta mempunyai nilai dalam
keputusan karena dengan adanya informasi kita dapat memilih tindakan-tindakan
dengan resiko yang paling kecil.
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang berarti bagi
yang menerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini dan
8saat mendatang (Davis, 1993:28). Data yang telah diproses atau data yang
memiliki arti, biasanya informasi menjelaskan sesuatu yang belum diketahui
kepada user (McLeod dan Schell, 2007:15). Berdasarkan definisi-definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan data yang telah diolah
atau diproses sehingga memiliki arti untuk diketahui atau digunakan oleh
pengguna tertentu.
2.1.1.3 Sistem Informasi
Sistem informasi mengandung tiga aktivitas dasar di dalamnya, yaitu
aktivitas masukan (input), pemrosesan (processing), dan keluaran (output). Tiga
aktivitas dasar ini menghasilkan informasi yang dibutuhkan organisasi untuk
pengambilan keputusan, pengendalian operasi, analisis permasalahan, dan
menciptakan produk atau jasa baru. Masukan berperan di dalam pengumpulan
bahan mentah (raw data), baik yang diperoleh dari dalam maupun dari
lingkungan sekitar organisasi. Pemrosesan berperan untuk mengkonversi bahan
mentah menjadi bentuk yang lebih memiliki arti. Sedangkan, keluaran
dimaksudkan untuk mentransfer informasi yang diproses kepada pihak-pihak
atau aktivitas aktivitas yang akan menggunakan. Sistem informasi juga
membutuhkan umpan balik (feedback), yaitu untuk dasar evaluasi dan perbaikan
ditahap input berikutnya.
Sistem informasi adalah kombinasi dari people, hardware, software, jaringan
komunikasi, sumber-sumber data, prosedur dan kebijakan yang terorganisasi
dengan baik yang dapat menyimpan, mengadakan lagi, menyimpan, dan
menyebarluaskan informasi dalam suatu organisasi (O’Brien dan Marakas,
2011:26). Sedangkan menurut Hall (2013:7) bahwa “sistem informasi adalah
bagian dari prosedur formal mulai dari data dikumpulkan dan diproses menjadi
9informasi kemudian didistribusikan kepada pengguna’. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Sistem informasi merupakan kombinasi antara prosedur
kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk
mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.
2.1.1.4 Sistem Informasi Manajemen
Turban (1999:15) memberikan pendapat bahwa sistem informasi
manajemen (SIM) adalah suatu sistem yang mengumpulkan, memproses,
menyimpan, menganalisa dan juga menyebarkan informasi untuk tujuan yang
lebih spesifik. McLeod dan Schell (2007:9) mengemukakan bahwa “Sistem
informasi Manajemen adalah sebagai suatu sistem berbasis komputer yang
menyediakan informasi bagi beberapa pemakai dengan kebutuhan serupa”.
Output informasi digunakan oleh manajer maupun non manajer dalam
perusahaan untuk membuat keputusan dalam memecahkan masalah.
Kroeber (1984:232) mendefinisikan Sistem Informasi Manajemen sebagai
sejumlah proses dalam menyajikan informasi kepada para manajer yang
digunakan untuk mendukung kegiatan operasional serta pengambilan sebuah
keputusan didalam suatu organisasi.
Menurut O’Brien dan Marakas (2011:24) tujuan dari sistem informasi
manajemen adalah:
a. menyediakan informasi yang dipergunakan di dalam perhitungan harga
pokok jasa, produk, dan tujuan lain yang diinginkan manajemen;
b. menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perencanaan,
pengendalian, pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan;
c. menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan.
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Ketiga tujuan tersebut menunjukkan bahwa manajer dan pengguna lainnya
perlu memiliki akses ke informasi akuntansi manajemen dan mengetahui
bagaimana cara menggunakannya. Informasi akuntansi manajemen dapat
membantu mereka mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan masalah, dan
mengevaluasi kinerja (informasi akuntansi dibutuhkan dam dipergunakan dalam
semua tahap manajemen, termasuk perencanaan, pengendalian dan
pengambilan keputusan).
2.1.2 Sistem Informasi Manajemen Daerah
Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) yang dikembangkan
oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan dikenal
dengan aplikasi SIMDA merupakan salah satu produk dari teknologi sistem
informasi yang digunakan oleh banyak pemerintah daerah di Indonesia dalam
menyelenggarakan pengelolaan keuangan daerahnya. SIMDA merupakan
program aplikasi komputer yang terintegrasi dan dapat membatu proses
administrasi pemerintah daerah dari tingkat provinsi, kabupaten/kota, sampai
tingkat kecamatan dan kelurahan. SIMDA juga merupakan salah satu upaya
dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi secara cepat, tepat, lengkap,
akurat, dan terpadu, untuk menunjang proses administrasi pemerintahan,
pelayanan masyarakat, dan memfasilitasi partisipasi dan dialog publik dalam
perumusan kebijakan.
BPKP, dalam hal ini Deputi Pengawasan Bidang Penyelenggaraan
Keuangan Daerah, telah membentuk Satuan Tugas Pengembangan Sistem
Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) sejak tahun 2003, dengan tugas sebagai
berikut.
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a. Mengembangkan/membuat dan melakukan pemutakhiran Program Aplikasi
Komputer SIMDA yang berkaitan dengan pembangunan/peningkatan
kapasitas pemerintah daerah yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku atau dalam rangka pemenuhan kebutuhan
manajemen daerah, mengarah ke grand design Database Management
System (DBMS).
b. Memberikan bimbingan teknik/pelatihan kepada Satgas SIMDA Perwakilan
BPKP yang akan ditugaskan dalam asistensi/implementasi Program Aplikasi
Komputer SIMDA.
c. Membantu Satgas SIMDA Perwakilan BPKP melakukan asistensi
implementasi Program Aplikasi Komputer SIMDA pada pemerintah daerah.
Adapun tujuan pengembangan Program Aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Daerah (SIMDA) ini yaitu sebagai berikut.
a. Menyediakan Data base mengenai kondisi di daerah yang terpadu baik dari
aspek keuangan, aset daerah, kepegawaian/aparatur daerah maupun
pelayanan publik yang dapat digunakan untuk penilaian kinerja instansi
pemerintah daerah.
b. Menghasilkan informasi yang komprehensif, tepat dan akurat kepada
manajemen pemerintah daerah. Informasi ini dapat digunakan sebagai
bahan untuk mengambil keputusan.
c. Mempersiapkan aparat daerah untuk mencapai tingkat penguasaan dan
pendayagunaan teknologi informasi yang lebih baik.
d. Memperkuat basis pemerintah daerah dalam melaksanakan otonomi daerah.
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2.1.2.1 Keunggulan dan Manfaat Penggunaan SIMDA
Adapun keunggulan dan manfaat penggunaan SIMDA adalah sebagai
berikut.
a. Sesuai peraturan perundang-undangan
Aplikasi SIMDA didesain berdasarkan sistem informasi pengelolaan
keuangan daerah sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu
sebagai berikut.
1) Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah.
2) Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan.
3) Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun 2014 tentang Pengeloaan
Barang Milik Negara/Daerah.
4) Peraturan Pemerintah Nomor 84 tahun 2014 tentang Penjualan Barang
Milik Negara/Daerah Berupa Kendaraan Perorangan Dinas.
5) Permendagri 64 tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah.
6) Permendagri Nomor 19 tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan
barang Milik Daerah.
b. Terintegrasi
Aplikasi SIMDA dapat dimplemetasikan untuk pengelolaan keuangan daerah
secara terintegrasi, menggunakan teknologi multi user dan teknologi
client/server, dari penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan
pertanggungjawaban keuangan baik dilaksanakan di SKPKD maupun di
SKPD, sehingga mempunyai keuntungan yaitu.
1) Pengendalian transaksi terjamin.
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2) Efisien dalam melakukan penatausahaan, hanya membutuhkan satu kali
input data transaksi sehingga menghemat waktu, tenaga dan biaya.
3) Cepat,  akurat dan efisien  dalam menghasilkan informasi keuangan.
c. Transfer of Knowledge
Dengan memiliki sumber daya manusia  yang kompeten dalam hal yaitu:
1) penguasaan disiplin ilmu akuntansi dan audit;
2) penguasaan business process pengelolaan keuangan daerah;
3) pengalaman praktis pengelolaan keuangan daerah;
serta didukung dengan kantor Perwakilan BPKP yang dapat menjangkau
seluruh pemerintah daerah, maka BPKP dapat membimbing dan
mengasistensi pengelola keuangan daerah untuk mengimplementasi sistem
pengelolaan keuangan daerah sesuai ketentuan dan kebutuhan manajemen
dengan menggunakan aplikasi SIMDA.  Bimbingan dan asistensi tersebut
merupakan proses transfer of knowledge dalam rangka meningkatkan
kompetensi dan kapasitas SDM pemerintah daerah.
d. Kesinambungan Pemeliharaan
Dengan  komitmen dan dukungan dari pimpinan dan eksistensi  BPKP maka
pengembangan dan perbaikan Aplikasi SIMDA masih terus dilakukan
meliputi yaitu.
1) Penyempurnaan dan Perbaikan Aplikasi SIMDA mengikuti praktik
pengelolaan keuangan terbaik.
2) Penyesuaian dengan peraturan yang baru.
3) Pemeliharaan dan asistensi kepada pemerintah daerah yang
mengimplementasikan SIMDA.
e. Mudah Digunakan
Fitur-fitur sederhana, mudah dimengerti dan dipelajari.
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2.1.2.2 Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah Barang Miliki Daerah
(SIMDA BMD)
Aplikasi SIMDA BMD merupakan Aplikasi yang membantu pemerintah
daerah dalam pengelolaan barang milik daerah, terutama dalam penyajian
laporan pengelolaan dan akuntansi. Pengelolaan barang milik daerah yang
difasilitasi dalam Aplikasi SIMDA BMD terdiri dari perencanaan, pengadaan,
penggunaan, penatausahaan, pemanfaatan, pemeliharaan dan penghapusan.
Sedangkan untuk pelaporan disediakan tambahan untuk pelaporan akuntansi
sebagai bagian kebutuhan pemerintah daerah dalam menyajikan data aset tetap
dan penyusutannya (Tim Aplikasi SIMDA, 2015).
Adapun penjelasan tentang beberapa tahap pengelolaan barang milik
daerah yang difasilitasi oleh aplikasi SIMDA BMD ini adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan dalam Aplikasi SIMDA BMD untuk mencatat kebutuhan aset
yang akan dibeli pada tahun anggaran yang bersangkutan. Dokumen dasar
pencatatan adalah daftar kebutuhan aset yang sudah disetujui oleh Tim
Anggaran pemerintah daerah. Output dari transaksi perencanaan adalah
Rencana Kebutuhan Barang Unit (RKBU).
b. Pengadaan
Pengadaan untuk mencatat kontrak pengadaan dalam tahun anggaran yang
bersangkutan, termasuk realisasi pembayarannya. Dokumen dasar
pencatatan adalah Data Kontrak (Nomor, tanggal, nilai, jangka waktu,
perusahaan pelaksana dan rincian rekening aset yang dilaksanakan) dan
SP2D (nomor, tanggal, nilai dan keterangan).
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c. Penggunaan
Pencatatan dalam menu penggunaan dilakukan jika sudah ada SK
Penggunaan Aset yang ditetapkan oleh kepala daerah. Output dari menu ini
adalah SK penggunaan aset.
d. Penatausahaan
Pencatatan penatausahaan adalah pencatatan yang dilakukan setelah aset
tersebut tercatat dalam KIB. Transaksi penatausahaan terdiri dari:
1) Kapitalisasi
Mencatat nilai kapitalisasi ke dalam sebuah aset yang sudah ditentukan.
Kapitalisasi akan mencatat penambahan nilai dan masa manfaat aset.
2) Koreksi
Mencatat nilai koreksi atas sebuah aset akibat dari hasil penilaian yang
dilakukan atau koreksi nilai dari auditor. Pencatatan koreksi dapat
dilakukan dengan menambah atau mengurangi nilai aset yang sudah
ada.
3) Pindah SKPD
Mencatat aset yang pindah SKPD, berdasarkan dokumen atau Berita
Acara Pindah SKPD atau Berita Acara Penerimaan/Pengeluaran Barang
SKPD. Aset yang pindah SKPD tercatat tanggal pembukuannya pada
saat pindah SKPD sedangkan tanggal perolehannya tidak berubah.
4) Ubah Kondisi
Mencatat aset yang berubah kondisinya sejak tanggal perubahan
dilakukan. Dokumen dasar pencatatan ini adalah hasil inventarisasi
yang telah dilakukan oleh SKPD atau Pemerintah Daerah. Contoh
perubahan kondisi dari Kondisi Baik menjadi Rusak Berat.
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5) Ubah Data
Mencatat perubahan-perubahan data yang tidak berkaitan dengan nilai
atau masa manfaat aset. Contoh perubahan data yaitu perubahan data
dokumen.
e. Pemanfaatan
Menu Pemanfaatan untuk mencatat aset yang dimanfaatkan oleh pihak
ketiga. Pencatatan aset pemanfaatan berdasarkan dokumen kerjasama
pemanfaatan Barang Milik Daerah antara Pemerintah Daerah dengan Pihak
Ketiga. Output pemanfaatan ini adalah dokumen pemanfaatan.
f. Pemeliharaan
Menu pemeliharaan untuk mencatat aset-aset yang dilakukan pemeliharaan,
yang akan terekam dalam dokumen kartu barang masing masing aset.
Dasar pencatatan pemeliharaan aset ini adalah dokumen kontrak
pemeliharaan dan SP2D pembayarannya.
g. Penghapusan
Menu penghapusan untuk mencatat aset yang telah dihapuskan
berdasarkan Surat Keputusan Penghapusan BMD oleh Kepala Daerah.
Penghapusan aset terdiri dari dua jenis:
1) Penghapusan Aset
Penghapusan aset dilakukan jika aset dihapuskan secara utuh, tidak
meninggalkan catatan registernya lagi. Contoh penghapusan aset adalah
penghapusan aset kursi, meja, dan kendaraan.
2) Penghapusan Sebagian Aset
Penghapusan sebagian aset dilakukan jika ada pengurangan sebagian
fisik aset yang berkurang, seperti penghapusan sebagian karena adanya
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renovasi gedung, penghapusan sebagian luas tanah karena adanya
pembangunan jalan, dan lain sebagainya.
2.1.3 Model Kesuksesan Sistem Informasi
Sukses atau tidaknya penggunaan suatu sistem informasi pada suatu
organisasi tergantung beberapa faktor. DeLOne dan McLean (1992) dalam studi
literaturnya telah mengembangkan suatu model parsimoni (model yang lengkap
tetapi sederhana) yang mereka sebut dengan nama model kesuksesan DeLone
dan McLean (D&M IS Success Model) seperti tampak pada gambar 2.1.
Sumber: DeLone dan McLean (1992)
Gambar 2.1 Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone and McLean
(1992)
Model yang diusulkan ini merefleksikan ketergantungan dari enam dimensi
pengukuran kesuksesan sistem informasi. Keenam dimensi kesuksesan sistem
informasi tersebut adalah kualitas sistem (system quality), kualitas informasi
(information quality), kualitas pelayanan (service quality), penggunaan informasi
(use), dampak individual (individual impact), dan dampak organisasional
(organizational impact). Dari kontribusi-kontribusi penelitian sebelumnya serta
akibat perubahan peran dan penanganan sistem informasi yang telah
berkembang menyebabkan DeLone dan Mclean (2003) memperbarui modelnya
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dan menyebutnya sebagai Model Kesuksesan Sistem Informasi D&M Diperbarui
(Updated D&M IS Success Model) seperti pada gambar 2.2 berikut:
Sumber: DeLone dan McLean (2003)
Gambar 2.2 Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone and McLean
diperbaharui (2003)
Hal-hal yang diperbaharui dalam model ini  yaitu menambah dimensi kualitas
pelayanan (service quality) sebagai tambahan dari dimensi-dimensi kualitas yang
sudah ada, yaitu kualitas sistem (system quality) dan kualitas informasi
(information quality), menggabungkan dampak individual (individual impact) dan
dampak organisasional (organizational impact) menjadi satu yaitu menjadi
manfaat-manfaat bersih (net benefits) dengan alasan bahwa dampak dari sistem
informasi yang dipandang sudah meningkat tidak hanya dampaknya pada
pemakai individual dan organisasi saja, tetapi dampaknya sudah ke grup
pemakai, ke antar organisasi, konsumer, pemasok, sosial bahkan ke negara.
Tujuan penggabungan ini adalah untuk menjaga model tetap sederhana
(parsimony). Selanjutnya adalah menambahkan dimensi minat memakai
(intention to use) sebagai alternatif dari dimensi pemakaian (use). DeLone &
McLean (2003) mengusulkan pengukuran alternatif, yaitu minat memakai
(intention to use). Minat memakai adalah suatu sikap (attitude), sedang
pemakaian (use) adalah suatu perilaku (behavior). Adapun penjelasan mengenai
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keenam dimensi pengukuran kesuksesan sistem informasi diatas sebagai
berikut.
a. Kualitas Sistem
Kualitas sistem informasi merupakan karakteristik dari informasi yang melekat
mengenai sistem itu sendiri (DeLone and McLean, 1992). Kualitas sistem
merupakan kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan
dalam sebuah sistem. Semakin baik kualitas sistem dan kualitas output yang
diberikan, misalnya cepatnya waktu untuk mengakses dan kegunaan output
sistem yang diberikan, akan menyebabkan user tidak merasa enggan untuk
melakukan pemakaian kembali. Livari (2005) menyatakan bahwa kualitas
sistem informasi dapat dinilai berdasarkan kriteria berikut ini.
1) Sistem informasi memiliki fleksibilitas dalam melakukan pembaharuan
misalnya muncul aturan atau kebijakan baru.
2) Sistem informasi memiliki kemampuan pertukaran informasi dengan
sistem informasi yang lain.
3) Sistem informasi memberikan waktu respon dan umpan balik yang cepat
4) Sistem informasi memberikan kenyamanan, manfaat, serta dapat
dipahami oleh pengguna sistem informasi.
b. Kualitas Informasi
Kualitas informasi merupakan output yang dihasilkan oleh sistem informasi
yang digunakan (DeLone and McLean, 1992). Hall (2010:13) menyebutkan
bahwa karakteristik kualitas informasi adalah sebagai berikut.
1) Kelengkapan
Informasi yang lengkap adalah informasi yang mencakup seluruh
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna sistem informasi tersebut
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2) Akurasi
Informasi yang akurat berarti harus bebas dari kesalahan dan bebas dari
bias.
3) Tepat Waktu
Kualitas informasi dari sebuah sistem dapat dikatakan baik jika informasi
yang dihasilkan  tepat waktu dan berguna untuk pengambilan keputusan.
4) Format (Bentuk)
Format atau bentuk penyajian informasi yang dihasilkan harus dapat
mudah dipahami oleh pengguna sistem informasi.
c. Kualitas Layanan
Kualitas layanan merupakan kualitas dukungan yang didapatkan oleh
pengguna dari pengembang sistem informasi. Kriteria kualitas layanan
diantaranya adalah responsiveness atau kecepatan respon jika terdapat
permasalahan serta adanya jaminan (assurance) keamanan bertransaksi
dengen menggunakan sebuah sistem informasi (Livari, 2005).
d. Penggunaan (use)
DeLone dan McClean (2003) menyatakan bahwa penggunaan dan keinginan
untuk menggunakan (intension to use) merupakan alternatif pengkuran
kesuksesan sistem informasi. Penggunaan yang dimaksud yaitu pencapaian
penggunaan kemampuan sistem informasi bagi pengguna sistem informasi.
Penggunaan ini dapat diukur dengan penggunaan harian atau frekuensi
penggunaan.
e. Kepuasan Pengguna
Kepuasan pengguna adalah respon pemakai terhadap penggunaan keluaran
sistem informasi (DeLone dan McClean, 1992). Kepuasan pengguna akan
meningkat apabila terjadi kesesuaian antara yang diharapkan dengan yang
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menjadi keluaran dari informasi. Livari (2005) menyatakan bahwa kesesuaian,
pemanfaatan, dan pengaruh terhadap pengguna merupakan kriteria kepuasan
pemakai terhadap penggunaan sistem informasi
f. Manfaat Benefit
Manfaat bersih adalah alat ukur kontribusi sistem informasi terhadap
kesuksesan pengguna sistem (Petter et al., 2013). Manfaat bersih merupakan
ukuran perhitungan paling penting dalam model kesuksesan sistem informasi
karena menunjukkan dampak positif dan negatif dari sistem informasi kepada
individu, organisasi dan masyarakat. Kontribusi atau manfaat bersih yang
diberikan oleh sistem akan berbeda, tergantung pada siapa yang
menggunakan sistem informasi tersebut. Livari (2005) menyatakan bahwa
sistem informasi memiliki manfaat benefit jika penggunaan sistem informasi
dapat meningkatkan efisiensi, performa, produktivitas, efektivitas, kemudahan
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.
2.1.4 Karakter Organisasi sebagai Faktor Penentu Kesuksesan Sistem
Informasi
Karakteristik organisasi merupakan suatu kondisi dimana setiap organisasi
atau lingkungan kerja mempunyai perarturan, kebijakan, sistem pemberian
hadiah dan misi lainnya yang berpengaruh pada setiap karyawan (Sujak, 1990).
Selanjutnya Simamora (1999) menyatakan bahwa karakteristik organisasi
merupakan faktor-faktor lingkungan kerja individu yang mempengaruhi
keefektivan suatu organisasi. Menurut Gibson (1987), karakteristik yang
mempengaruhi kinerja individu terdiri dari sumberdaya, kepemimpinan, imbalan,
struktur organisasi, dan desain pekerjaan.
Faktor faktor penentu keberhasilan merupakan sejumlah faktor-faktor utama
yang dianggap oleh para manajer sebagai hal penting untuk kesuksesan
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organisasi. Hal ini sangat penting karena keberhasilan kinerja suatu sistem akan
mendorong keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.
Faktor penentu keberhasilan dalam implementasi sistem informasi
merupakan suatu kombinasi dari beberapa faktor, bukan merupakan suatu unsur
tunggal, kombinasi faktor-faktor yang tepat akan selalu bervariasi dari waktu ke
waktu dan harus sesuai dengan kondisi spesifik organisasi (Winahyu, 2005).
McClean dan DeLone telah mengembangkan penelitiannya dengan
melakukan penelitian bersama Stacie Petter untuk menemukan variabel
independen yang memengaruhi kesuksesan suatu sistem informasi. Penelitian
tersebut merupakan studi literatur dengan membandingkan beberapa artikel
ilmiah yang berkaitan dengan kesuksesan sistem informasi. Petter et al. (2013)
menemukan beberapa variabel yang berpengaruh kuat (strong) dan yang
berpengaruh moderate terhadap kesuksesan sistem informasi (Gambar 2.3)
Sumber: Petter et al. (2013)
Gambar 2.3 Faktor Penentu Kesuksesan Sistem Informasi
Petter et al. (2013) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa
karakteristik organisasi merupakan bagian dari elemen struktur organisasi yang
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baik secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi kesuksesan
penggunaan sistem informasi bagi organisasi. Karakteristik organisasi yang
berpengaruh tersebut terdiri atas lima Variabel, yaitu dukungan manajemen
(management support), motivasi ekstrinsik (ekstrinsik motivation), proses
manajemen (management processes), kompetensi organisasi (organizational
competence), dan Infrastruktur IT (IT Infrastructure). Penjelasan atas variabel-
variabel tersebut adalah sebagai berikut.
a. Dukungan manajemen
Dukungan manajemen didefinisikan sebagai sejauh mana manajemen
mendukung suatu sistem sebagai prioritas untuk mencapai tujuan organisasi
(Petter et al., 2013). Cooper (2006) menyatakan bahwa dukungan manajemen
dipahami sebagai keterlibatan manajemen dalam mempertahankan perilaku
untuk mencapai tujuan organisasi Dukungan manajemen sangat erat
kaitannya dengan peran pimpinan sebuah organisasi. Pencapaian tujuan
organisasi akan sangat ditentukan oleh kemampuan atau efektivitas pimpinan
dalam menggerakkan dan mendorong anggota organsasi untuk
melaksanakan pekerjaannya. Dukungan manajemen dapat dilakukan dengan
adanya keterlibatan serta partisipasi aktif pimpinan manajemen (Thong et al.
1996). Keterlibatan dan partsisipasi aktif pimpinan manajemen dalam rangka
pengambilan keputusan misalnya terkait penyediaan sumberdaya sebagai
penunjang terlaksananya tujuan organisasi.
b. Proses manajemen
Proses manajemen merupakan kebijakan atau prosedur yang dilakukan oleh
manajemen dalam organisasi serta pengendalian yang dilakukan untuk
mencapai tujuan penggunaan sistem informasi (Petter et al., 2013). Kebijakan
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atau prosedur tersebut dapat dituangkan dalam budaya dan struktur
organisasi yang diterapkan oleh suatu organisasi..
McShane dan Glinow (2005) menyatakan bahwa terdapat beberapa dimensi
pengukuran proses manajemen yaitu sebagai berikut.
1) Attention detail, yaitu sejauh mana karyawan diharapkan menunjukkan
ketelitian, analisis, dan perhatian secara detail.
2) Outcome orientation, yaitu sejauh mana manajer fokus pada hasil akhir
dan berorientasi terhadap hasil.
3) People orientation, sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan
efek pada orang-orang dalam organisasi, kejujuran, dan toleransi.
4) Team Orientation, yaitu sejauh mana kerja yang terorganisir secara tim
daripada individu.
c. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu motivasi ekstrinsik dan
motivasi instrinsik (Vallerand, 1997). Motivasi ekstrinsik yaitu imbalan yang
berasal dari pekerjaan yang mencakup uang, status, promosi, dan
penghargaan. Sedangkan motivasi instrinsik yaitu imbalan yang merupakan
bagian dari pekerjaan itu sendiri yang mencakup prestasi, otonomi, dan karir.
Menurut Woolfolk (1993:337), motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul
dari keinginan untuk mendapatkan pujian atau hadiah (imbalan) dan
menghindari hukuman artinya individu yang melakukan aktivitas karena
motivasi ekstrinsik maka individu tersebut beraktivitas hanya untuk
mendapatkan imbalan, menghindari hukuman, menyenangkan pimpinan, atau




Kompetensi organisasi didefinisikan sebagai pengatahuan yang dimiliki oleh
manajemen suatu organisasi tentang sistem informasi (Petter et al., 2013).
Kompetensi organisasi merupakan pengetahuan atau knowledge yang dimiliki
oleh organisasi terkait penggunaan dan operasionalisasi sebuah sistem
informasi. Sebuah organisasi dengan tingkat knowledge dan kompetensi yang
tinggi dapat memengaruhi penggunaan sistem informasi (Caldeira, 2002).
e. Infrastruktur TI
Infrastruktur TI didefinisikan sebagai tingkat kecanggihan infrastruktur
teknologi informasi dalam perusahaan (Petter et al.). Ketersediaan
infrastruktur teknologi informasi yang disediakan organisasi akan menunjang
user dalam aktivitas menggunakan sistem informasi. Infrastruktur TI meliputi
investasi dalam peranti keras, peranti lunak, dan layanan-seperti konsultasi,
pendidikan, dan pelatihan yang tersebar di seluruh organisasi atau tersebar
diseluruh unit bisnis dalam organisasi.
2.1.5 Teori Kontingensi
Teori kontingensi dalam arti luas menyatakan bahwa keefektivitasan
organisasi merupakan suatu fungsi kesesuaian antara sistem dan lingkungan di
mana suatu organisasi tersebut beroperasi (Duncan dan Moores, 1989). Teori
kontingensi merupakan suatu hubungan antara struktur organisasi dan situasi
dengan adanya efektivitas organisasi yang dihasilkan dari hubungan ini
(Priantinah, 2005). Faktor kontingen terdiri atas formalisasi organisasi dan
informasi yang saling terkait dalam area fungsional organisasi, seperti keterkaitan
dengan organisasi yang lain. Faktor kontingen tersebut secara tidak langsung
menciptakan kebutuhan-kebutuhan dalam integrasi informasi yang dibutuhkan
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untuk kordinasi dan pengendalian organisasi. Teori kontingensi mendukung
terwujudnya efektivitas sistem infomasi akuntansi (Nicolau, 2000).
Lingkungan merupakan salah satu variabel yang kontingen, artinya bahwa
dalam lingkungan itu sendiri dipengaruhi oleh kondisi ketidakpastian. Variabel
yang kontingen antara lain, lingkungan, karakteristik organisasi dan gaya
pengambilan keputusan (Duncan dan Moores, 1989). Variabel-variabel tersebut
digunakan dalam mendesain sistem informasi akuntansi. Penerapan teori ini
dalam sistem informasi akuntansi erat kaitannya dengan efek teknologi, efek
lingkungan dan efek struktur organisasi. Struktur organisasi, lingkungan dan
teknologi informasi merupakan tiga faktor penting yang saling berhubungan
dalam peningkatan kinerja dan efektivitas organisasi.
Teori atau model kontingensi (Fiedler, 1967) menganggap bahwa
kepemimpinan adalah suatu proses di mana kemampuan seorang pemimpin
untuk melakukan pengaruhnya tergantung dengan situasi tugas kelompok (group
task situation) dan tingkat-tingkat daripada gaya kepemimpinannya,
kepribadiannya dan pendekatannya yang sesuai dengan kelompoknya. Dengan
kata lain bahwa seorang menjadi pemimpin bukan karena sifat-sifat daripada
kepribadiannya, tetapi karena berbagai faktor situasi dan adanya interaksi antara
Pemimpin dan situasinya.
Tinggi rendahnya prestasi kerja suatu kelompok dipengaruhi oleh sistem
motivasi dari pemimpin dan sejauh mana pemimpin dapat mengendalikan dan
memengaruhi suatu situasi tertentu. Menurut Fiedler, ada tiga faktor utama yang
memengaruhi kesesuaian situasi dan ketiga faktor ini selanjutnya memengaruhi
keefektifan organisasi. Ketiga faktor tersebut adalah hubungan antara pemimpin
dan bawahan (leader-member relations), struktur tugas (the task structure) dan
kekuatan posisi (position power).
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Hubungan antara pemimpin dan bawahan menjelaskan sampai sejauh mana
pemimpin itu dipercaya dan disukai oleh bawahan, dan kemauan bawahan untuk
mengikuti petunjuk pemimpin. Struktur tugas menjelaskan sampai sejauh mana
tugas-tugas dalam organisasi didefinisikan secara jelas dan sampai sejauh mana
definisi tugas-tugas tersebut dilengkapi dengan petunjuk yang rinci dan prosedur
yang baku. Kekuatan posisi menjelaskan sampai sejauh mana kekuatan atau
kekuasaan yang dimiliki oleh pemimpin karena posisinya diterapkan dalam
organisasi untuk menanamkan rasa memiliki akan arti penting dan nilai dari
tugas-tugas mereka masing-masing. Kekuatan posisi juga menjelaskan sampai
sejauh mana pemimpin (misalnya) menggunakan otoritasnya dalam memberikan
hukuman dan penghargaan, promosi dan penurunan pangkat (demotions).
Fisher (1998) menemukan faktor-faktor kontekstual lainnya yang
memengaruhi kinerja atau performansi suatu organisasi yaitu, teknologi,
ketidakpastian, strategi dan kompetensi. Drasin dan Van de Ven (1985), dalam
penelitiannya menggunakan teori kontingensi menekankan bahwa struktur dan
proses dari suatu organisasi harus cocok (fit) dengan konteksnya (budaya,
lingkungan, teknologi, ukuran, atau tugas organisasi) jika untuk bertahan hidup
atau menjadi efektif, dimana kecocokan ini menentukan performansi dari
organisasi. Khusus dalam konteks penggunaan teknologi sistem informasi dalam
menunjang kinerja organisasi, secara terpisah teori ini menyatakan adanya
hubungan antara karakteristik struktur dan teknologi dalam menghasilkan suatu
tingkat performansi tertentu bagi organisasi. Dari perspektif sistem informasi,
Weill dan Olson (1987) menegaskan bahwa performansi organisasi dapat dinilai
dari performansi sistem informasi yang digunakan. Dengan demikian,




Kerangka proses berpikir studi ini didasarkan pada latar belakang, rumusan
masalah, tujuan studi dan tinjauan pustaka. Kerangka proses berpikir merupakan
bagan komprehensif yang menunjukkan gambaran mengenai penyusunan skripsi
berdasarkan pemaparan studi teoritik dan studi empirik. Studi teoretik dilakukan
dengan cara memelajari teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang
diajukan dalam studi ini, yaitu Teori Kontingensi yang dikembangkan oleh Fiedler
(1967) dan Fisher (1998), model kesuksesan sistem informasi D&M (2003) serta
faktor penentu kesuksesan sistem informasi oleh Petter et al. (2013). Ketika
melakukan studi teoritik terjadi proses berpikir deduktif, yaitu proses berpikir dari
yang bersifat umum ke yang bersifat khusus.
Studi empirik dilakukan dengan cara mempelajari hasil-hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam studi ini.
Berdasarkan studi teoritik dan studi empirik, variabel-variabel penelitian tersebut
ditentukan, sehingga menghasilkan hipotesis, yaitu hubungan antara karakteristik
karakteristik organisasi kesuksesan sistem informasi. Dengan demikian, hipotesis
merupakan hasil interaksi dari studi teoritik dan studi empirik. Hipotesis
merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang harus diuji
kebenarannya dengan menggunakan alat bantu uji statistik. Pengujian secara
statistik ini akan memberikan informasi tentang pembuktian apakah hipotesis
tersebut mendukung atau tidak mendukung studi teoritik dan studi empirik yang
digunakan untuk menghasilkan hipotesis dalam skripsi ini. Hasil uji hipotesis
secara statistik akan diinterpretasikan dalam pembahasan yang akan
menghasilkan kesimpulan skripsi ini. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada
gambar 2.4.
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Rumusan masalah yang didasarkan pada ulasan sebelumnya mengantarkan
pada hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
2.3.1 Pengaruh dukungan manajemen (management support) terhadap
kesuksesan SIMDA BMD
Model kontingensi yang dikembangkan oleh Fiedler (1967) bahwa tinggi
rendahnya presrasi kerja oleh suatu kelompok dipengaruhi oleh sistem motivasi
dari pemimpin dan sejauh mana pemimpin dapat mengendalikan dan
memengaruhi suatu situasi tertentu, artinya bahwa dukungan penuh dari
manajemen puncak akan memengaruhi kinerja dari para pengguna sistem
informasi yang digunakan dalam organisasi. Petter et al. (2013) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa dukungan manajemen dari organisasi
berpengaruh positif terhadap kesuksesan sistem informasi.
Hussein et al. (2007) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa
dukungan manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap dimensi
kesuksesan sistem informasi. Penelitian lain yang juga menunjukkan adanya
hubungan positif antara dukungan manajemen dengan kesuksesan sistem
informasi diantaranya Zabadi (2016), Rouibah et al. (2009), Kulkarni et al. (2007),
Shaberwal et al. (2006).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan
sebagai berikut:
H 1: Dukungan manajemen berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA
BMD.
2.3.2 Pengaruh proses manajemen (management processes) terhadap
kesuksesan SIMDA BMD
Proses manajemen merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh
manajemen untuk mencapai tujuan organisasi. Proses manajemen merupakan
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kebijakan atau prosedur yang dilakukan oleh manajemen dalam suatu organisasi
untuk mencapai tujuan penggunaan sistem informasi. Salah satu faktor situasi
yang memengaruhi keefektivan organisasi yaitu struktur tugas (task structure).
Struktur tugas menjelaskan sampai sejauh mana tugas-tugas dalam organisasi
didefinisikan secara jelas dan sampai sejauh mana definisi tugas-tugas tersebut
dilengkapi dengan petunjuk yang rinci dan prosedur yang baku (Fiedler, 1967).
Petter et al. (2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa proses manajemen
dari organisasi seperti budaya organisasi, pengendalian sistem oleh manajemen
berpengaruh positif terhadap kesuksesan sistem informasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Lawalata (2012) menunjukkan bahwa
karakteristik organisasi meliputi budaya, struktur, strategi, dan lingkungan
organisasi berpengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi sistem ERP.
Zhu dan Kraemer (2005) juga dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
pengendalian sumberdaya dan adanya regulasi dari perusahaan dapat
berpengaruh positif terhadap kegunaan e-bussiness. Penelitian lain yang juga
menunjukkan adanya hubungan positif antara proses manajemen dengan
kesuksesan sistem informasi diantaranya Caroline (2014) dan Jones et al.
(2005).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan
sebagai berikut:
H 2: Proses manajemen berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA
BMD.
2.3.3 Pengaruh motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) terhadap
kesuksesan SIMDA BMD
Penerimaan penggunaan sistem informasi oleh pengguna ditentukan oleh
dua tipe motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Vallerand,
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1997). Motivasi intrinsik timbul karena adanya ekspektasi yang dirasakan oleh
individu itu sendiri dari hasil berinteraksi dengan sebuah aplikasi sistem
informasi, sedangkan motivasi ekstrinsik muncul karena adanya ekspektasi atas
penggunaan aplikasi sistem informasi tertentu yang diterima dari luar yaitu
penghargaan karena kinerjanya meningkat. Model kontingensi yang
dikemukakan oleh Fiedler (1967) mengemukakan bahwa sistem motivasi berupa
reward atau penghargan yang baik dari pemimpin dapat memengaruhi kinerja
para bawahannya agar lebih berprestasi. Penelitian Petter et al. (2013)
menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan antara motivasi ekstrinsik dari
organisasi dengan kesuksesan sistem informasi.
Penelitian yang dilakukan Venkatesh (2002) menunjukkan bahwa motivasi
ekstrinsik telecommuter yang lebih tinggi menyebabkan penggunaan
berkelanjutan yang lebih tinggi dari sistem. Penelitian lain yang juga mendukung
hasil tersebut diantaranya penelitian dari Kulkarni et al. (2007), Staples et al.
(2002), Marcolin (1994), dan Davis et al. (1992)
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan
sebagai berikut:
H 3: Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD
2.3.4 Pengaruh kompetensi organisasi (organizational competence)
terhadap kesuksesan SIMDA BMD
Kompetensi organisasi merupakan pengetahuan atau knowledge yang
dimiliki oleh organisasi terkait penggunaan dan operasionalisasi sebuah sistem
informasi. Sebuah organisasi dengan tingkat knowledge dan kompetensi yang
tinggi dapat memengaruhi penggunaan sistem informasi (Caldeira, 2002). Fisher
(1998) dalam teori kontingensinya menemukan bahwa faktor kompetensi dapat
memengaruhi kinerja. Penelitian Petter et al. (2013) menunjukkan adanya
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pengaruh positif signifikan antara kompetensi organisasi dengan kesuksesan
sistem informasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Caldeira (2002) menunjukkan bahwa
kompetensi sistem informasi atau kompetensi teknologi informasi dari organisasi
merupakan faktor yang memengaruhi kesuksesan penggunaan sistem informasi.
Penelitian lain yang juga mendukung hasil tersebut diantaranya penelitian
Hussein et al. (2007), Zhu dan Kramer (2005), serta Eikebrokk dan Olsen (2007).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan
sebagai berikut:
H 4: Kompetensi organisasi berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA
BMD
2.3.5 Pengaruh infrastruktur TI (IT Infrastructure) terhadap kesuksesan
SIMDA BMD
Ketersediaan infrastruktur teknologi informasi yang disediakan organisasi
akan menunjang user dalam aktivitas menggunakan sistem informasi.
Infrastruktur TI didefinisikan sebagai tingkat kecanggihan infrastruktur teknologi
informasi dalam perusahaan. Fisher (1998) dalam teori kontingensinya
menemukan bahwa faktor teknologi dapat memengaruhi kinerja. Penelitian Petter
et al. (2013) menunjukkan bahwa infrastruktur TI dari organisasi berpengaruh
positif signifikan terhadap kesuksesan sistem informasi.
Penelitian yang dilakukan Lawalata (2012) menunjukkan adanya
kecenderungan karakteristik organisasi dapat memengaruhi tingkat keberhasilan
implementasi sistem ERP yang diperkuat oleh faktor IT organisasi seperti aset IT
dan sumber daya IT sebagai variabel moderator. Penelitian lainnya yang juga
mendukung hasil tersebut diantaranya penelitian Armstrong dan Sambamurthy
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(1999), Lewis et al. (2007), Belanger et al. (2001), Eikebrokk dan Olsen (2007),
Zhu dan Kraemer (2005), serta Shaberwal et al. (2006).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan
sebagai berikut:
H 5: Infrastruktur TI berpengaruh positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD.
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan rumusan hipotesis di atas, maka
diperoleh hubungan variabel. Hubungan variabel dapat diprediksikan seperti
pada gambar 2.5.


















Rancangan penelitian merupakan unsur pokok yang harus ada sebelum
proses penelitian dilaksanakan. Rancangan penelitian ini menggunakan tipe
penelitian korelasional, yaitu tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa
hubungan korelasional antara dua variabel atau lebih (Indriantoro dan Supomo,
2013:26). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis (hypothesis testing)
dengan melakukan pengujian hubungan antara organizational characteristics
terhadap kesuksesan sistem informasi pada pengguna SIMDA BMD di
kabupaten Wajo.
Setting yang digunakan dalam penelitian ini yaitu noncontrived settings yaitu
dilakukan pada kondisi lingkungan di mana pekerjaan berjalan normal, dan objek
penelitiannya tidak direkayasa. Penelitian ini merupakan cross-sectional study,
yaitu penelitian yang hanya dilakukan sekali dalam satu periode (Indriantoro dan
Supomo, 2013:95).
3.2 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo, yang
bertempat di Jl. Rusa No. 17 sengkang, Sulawesi Selatan. Waktu Penelitian
dilaksanakan selama 1-2 bulan pada tahun 2016.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2013:115). Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono,
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2012:81). Metode dalam pengambilan sampel ini menggunakan metode sampel
probabilitas (probability sampling methods) atau pemilihan sampel secara acak
dengan menggunakan metode simple random sampling (Indriantoro dan
Supomo, 2013:120). Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna SIMDA BMD
pada 32 SKPD di lingkungan pemerintah daerah kabupaten Wajo, sedangkan
yang menjadi responden penelitian ini adalah 36 orang yang terdiri atas
pengurus barang SKPD, admin dan operator SIMDA BMD, dan staf bagian aset.
Daftar SKPD yang menjadi responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada
lampiran 4.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang disajikan dalam penelitian ini menurut Indriantoro dan
Supomo (2013:145) adalah data subyek berupa opini, sikap, dan karakteristik
dari objek yang diukur yang kemudian dinyatakan dalam bentuk pertanyaan
tertulis (kuesioner). Dilihat dari sumbernya, penelitian ini menggunakan data
primer, yaitu informasi yang diperoleh dari responden secara langsung oleh
peneliti terhadap variabel yang diteliti hanya untuk tujuan penelitian tersebut
(Sekaran dan Bougie, 2011:180).
3.5 Metode Pengumpulan Data
Model pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian survei karena dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
mengumpulkan data primer yang menggunakan pertanyaan tertulis. Teknik
pengumpulan data akan dilakukan melalui survei kuesioner yang diantar dan
diambil sendiri oleh peneliti. Menurut Sekaran dan Bougie (2011:197) ketika
kuesioner diantar dan diambil sendiri memiliki manfaat, yaitu pengambilan
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datanya lebih cepat dan apabila ada pertanyaan dari kuesioner yang sulit untuk
dipahami, peneliti dapat menjelaskannya sehingga tingkat error data berkurang.
3.6 Variabel dan Definisi Operasional
3.6.1 Variabel Terikat (dependent variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesuksesan SIMDA BMD (Y).
Kesuksesan SIMDA BMD adalah kesuksesan dalam pencapaian tujuan dari
implementasi sistem informasi yang dapat ditinjau dari empat aspek yaitu sistem
itu sendiri, penggunaan dari sistem, dampak yang dihasilkan dari penggunaan
sistem dan kepuasan pengguna. Kesuksesan SIMDA BMD dapat diukur melalui
enam indikator, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan,
penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih dari sistem
informasi. Indikator yang digunakan untuk mengukur kesuksesan SIMDA BMD
mengacu pada penelitian Livari (2005) yang menggunakan indikator DeLone dan
McLean (2003) yang dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Indikator Kualitas sistem
Kualitas sistem informasi dalam penelitian ini adalah kualitas aplikasi SIMDA
BMD yang digunakan dalam mengolah data dilihat dari sudut pandang user.
Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengukuran indikator kualitas
sistem sebagai berikut.
1) Fleksibilitas
Sistem informasi memiliki fleksibilitas pembaharuan (update) terhadap
kebijakan atau peraturan baru.
2) Terintegrasi




Sistem informasi memberikan waktu respon dan umpan balik yang cepat
4) Recovered
Sistem informasi mampu kembali ke kondisi semula apabila terjadi
kesalahan
5) Kenyamanan
Sistem informasi memberikan kenyamanan dalam bertransaksi.
6) Kemanfaatan
Sistem informasi bermanfaat bagi pengguna.
7) Mudah dipahami
Bahasa yang digunakan dalam sistem informasi mudah dipahami
b. Indikator kualitas informasi
Kualitas informasi dalam penelitian ini yaitu persepsi pengguna mengenai
kualitas informasi yang dihasilkan dari aplikasi SIMDA BMD yang digunakan
dalam mengolah data. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam
pengukuran indikator kualitas informasi sebagai berikut.
1) Relevan
Keluaran (output) informasi yang dihasilkan aplikasi SIMDA BMD relevan
dan memadai sesuai dengan kebutuhan pengguna.
2) Kelengkapan
Informasi yang dihasilkan aplikasi SIMDA BMD detail dan benar.
3) Akurasi




Informasi yang dihasilkan aplikasi SIMDA BMD dapat diandalkan dan
berguna bagi pengguna.
5) Tepat Waktu
Informasi yang dihasilkan aplikasi SIMDA BMD tepat waktu yaitu tersedia
dengan segera ketika dibutuhkan.
6) Dapat dipahami
Informasi yang dihasilkan aplikasi SIMDA BMD dapat dipahami oleh
pengguna.
c. Indikator kualitas layanan
Kualitas layanan dalam penelitian ini adalah kualitas dukungan yang diberikan
oleh pengembang sistem informasi kepada pengguna. Kriteria pengukuran
indikator kualitas layanan yaitu.
1) Keamanan
Pengguna akan merasa aman dalam bertransaksi atau mengolah data
dengan menggunakan aplikasi SIMDA BMD.
2) Responsif
Pengembang aplikasi SIMDA BMD memberikan respon yang cepat
kepada pengguna jika terdapat permasalahan dalam penoperasian
sistem.
d. Indikator kegunaan
Pengukuran indikator kegunaan dalam penelitian ini terkait dengan intensitas
pengguna dalam menggunakan aplikasi SIMDA BMD dalam pelaksanaan
pekerjaan.
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e. Indikator kepuasan pengguna
Kepuasan pengguna sistem informasi dalam penelitian ini merupakan tingkat
kepuasan pengguna terhadap kualitas dan output yang dihasilkan dari aplikasi
SIMDA BMD. Kriteria pengukuran yang digunakan dalam inidikator kepuasan
pengguna sebagai berikut.
1) Kesesuaian
Informasi yang dihasilkan oleh aplikasi SIMDA BMD sesuai dengan
kebutuhan pengguna
2) Kemanfaatan
Informasi yang dihasilkan oleh aplikasi SIMDA BMD bermanfaat bagi
pengguna
3) Kepuasan
Pengguna merasa puas terhadap kualitas dan informasi yang dihasilkan
oleh aplikasi SIMDA BMD.
f. Indikator manfaat bersih
Manfaat bersih dalam penelitian ini adalah tingkat manfaat yang dirasakan
oleh pengguna yang dapat mempengaruhi kondisi organisasi dan perilaku
pengguna aplikasi SIMDA BMD. Kriteria pengukuran indikator manfaat bersih
sebagai berikut.
1) Efisiensi
Pengguna aplikasi SIMDA BMD dapat menyelesaikan tugas dengan lebih
cepat.
2) Peningkatan Performa




Pengguna aplikasi SIMDA BMD dapat meningkatan produktivitas dalam
melaksanakan pekerjaannya.
4) Efektivitas
Pengguna aplikasi SIMDA BMD dapat melaksanakan pekerjaan secara
efektif.
5) Kemudahan
Aplikasi SIMDA BMD memudahkan penyelesaian pekerjaan bagi
pengguna.
6) Kemanfaatan
Aplikasi SIMDA BMD bermanfaat bagi pengguna dalam melaksanakan
pekerjaan.
Indikator atas kesuksesan SIMDA BMD tersebut diukur dengan 5 skala
Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak
setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S),
5 berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti tingkat
kesuksesan sistem informasi semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor ini
berarti tingkat kesuksesan SIMDA BMD semakin rendah. Ringkasan indikator
variabel kesuksesan SIMDA BMD dapat dilihat pada tabel 3.1.
3.6.2 Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah karakteristik organisasi yang
terdiri dari lima variabel yaitu dukungan manajemen (X1), manajemen proses
(X2), motivasi ekstrinsik (X3), kompetensi organisasi (X4), infrastruktur TI (X5).
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Tabel 3.1. Indikator Variabel Dependen (Kesuksesan SIMDA BMD)
No. Indikator Simbol Kriteria Indikator





KS6 Bahasa yang dapat dipahami






3 Kualitas Layanan KS13 Keamanan
KS14 Responsif
4 Penggunaan KS15 Frekuensi Penggunaan
5 Kepuasan Pengguna KS16 Kesesuaian
KS17 Pemanfaatan
KS18 Kepuasan






a. Dukungan Manajemen (X1)
Variabel dukungan manajemen adalah dukungan penuh yang diberikan oleh
manajemen puncak organisasi terhadap penggunaan aplikasi SIMDA BMD
yang digunakan oleh pengguna (user) dalam melaksanakan pekerjaannya.
Dukungan tersebut dapat diwujudkan dengan adanya keterlibatan dan
partisipasi aktif dari manajemen atau pimpinan organisasi dalam setiap
kegiatan dan pengambilan keputusan terkait penggunaan sistem ini. Variabel
dukungan manajemen diukur dengan empat indikator pengukuran yang
43
digunakan oleh Thong et al. (1996) dan Rouibah et al. (2009) yaitu sebagai
berikut.
1) Ketertarikan
Pimpinan organisasi sangat tertarik dan mendukung penuh penggunaan
aplikasi SIMDA BMD
2) Monitoring secara berkala
Pimpinan organisasi secara berkala melakukan monitoring terhadap
permasalahan-permasalahan yang dijumpai dalam penggunaan aplikasi
SIMDA BMD.
3) Ketersediaan sumberdaya
Pimpinan organisasi menyediakan sumberdaya yang memadai dalam
menunjang penggunaan aplikasi SIMDA BMD.
4) Keterlibatan
Pimpinan organisasi terlibat dan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan
dan pengambilan keputusan.
Indikator dukungan manajemen tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari
sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju
(STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5
berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti tingkat
dukungan manajemen akan sistem semakin tinggi. Sebaliknya, semakin
rendah skor ini berarti dukungan manajemen dari organisasi akan
penggunaan sistem semakin rendah.Ringkasan indikator variabel dukungan
manajemen dapat dilihat pada tabel 3.2.
b. Proses Manajemen (X2)
Variabel proses manajemen merupakan kebijakan atau prosedur yang
disusun oleh manajemen dalam organisasi untuk melakukan monitoring atau
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pengendalian agar penggunaan aplikasi SIMDA BMD sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Kebijakan atau prosedur tersebut dapat dituangkan dalam
budaya dan struktur organisasi yang diterapkan oleh organisasi. Variabel
proses manajemen diukur dengan sebelas indikator pengukuran yang
digunakan oleh McShane dan Glinow (2010), dan Robbins dan Coulter (2012)
yaitu sebagai berikut.
1) Ketersediaan aturan/prosedur
Organisasi menyediakan aturan atau prosedur tertulis yang mengatur
tentang job description pengguna aplikasi SIMDA BMD.
2) Dokumentasi aturan/prosedur
Organisasi mendokumentasikan dengan baik aturan/prosedur tertulis yang
dapat menjadi pedoman atau acuan pengguna aplikasi SIMDA BMD dalam
bekerja.
3) Pendelegasian Wewenang
Wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai sesuai
dengan peranannya sebagai pengguna aplikasi SIMDA BMD.
4) Inovasi dan Risk Taking
Organisasi memberikan keleuasaan kepada pegawai dalam pengambilan
keputusan terkait penggunaan aplikasi SIMDA BMD.
5) Perhatian secara detail
Pengguna aplikasi SIMDA BMD mengerjakan tugas secara detail dan
dapat dipertanggungjawabkan.
6) Pengendalian
Pengguna aplikasi SIMDA BMD melakukan pemeriksaan terhadap output
informasi yang dihasilkan oleh aplikasi ini agar terbebas dari kesalahan.
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7) Pemanfaatan sumberdaya
Pengguna aplikasi SIMDA BMD menggunakan aplikasi SIMDA BMD sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan.
Indikator proses manajemen tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari sangat
tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2
berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5 berarti
sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti tingkat proses
manajemen akan sistem semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor ini
berarti proses manajemen dari organisasi akan penggunaan sistem semakin
rendah. Ringkasan indikator variabel proses manajemen dapat dilihat pada
tabel 3.2.
c. Motivasi Ekstrinsik (X3)
Variabel Motivasi ekstrinsik merupakan imbalan (keuangan, pengakuan, atau
reputasi) yang diberikan oleh manajemen dalam organisasi untuk mendorong
pengguna dalam menggunakan aplikasi SIMDA BMD. Variabel motivasi
ekstrinsik diukur dengan tiga indikator pengukuran yang digunakan oleh
Amabile et al. (2009) yaitu sebagai berikut.
1) Organisasi menyediakan tunjangan atau pendapatan finansial bagi para
pengguna aplikasi SIMDA BMD.
2) Organisasi akan meningkatkan karir kepada pengguna aplikasi SIMDA
BMD.
3) Organisasi akan meningkatkan pendapatan bagi pengguna aplikasi SIMDA
BMD.
Indikator motivasi ekstrinsik tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari sangat
tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2
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berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5 berarti
sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti tingkat motivasi
ekstrinsik akan sistem semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor ini
berarti motivasi ekstrinsik dari organisasi akan penggunaan sistem semakin
rendah. Ringkasan indikator variabel motivasi ekstrinsik dapat dilihat pada
tabel 3.2.
d. Kompetensi Organisasi (X4)
Variabel kompetensi organisasi merupakan pengetahuan (knowledge) yang
dimiliki oleh pengguna aplikasi SIMDA BMD dalam menunjang keefektivan
penggunaan aplikasi tersebut. Pelatihan yang disediakan oleh organisasi
dapat meningkatkan pengetahuan kepada pengguna. Variabel kompetensi
organisasi diukur dengan empat indikator pengukuran yang digunakan oleh
Xu et al. (2003) yaitu sebagai berikut.
1) Pengguna memiliki kemampuan yang memadai dalam menggunakan
aplikasi SIMDA BMD.
2) Pengguna wajib meningkatkan keahlian dan pengetahuannya terkait
pengoperasian aplikasi SIMDA BMD.
3) Organisasi menyediakan sumberdaya yang memadai dalam
pengoperasian aplikasi SIMDA BMD.
4) Organisasi menyediakan pelatihan bagi pengguna aplikasi SIMDA BMD
untuk meningkatkan kemampuan dalam pengoperasian sistem.
Indikator kompetensi organisasi tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari
sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju
(STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5
berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti tingkat
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kompetensi organisasi akan sistem semakin tinggi. Sebaliknya, semakin
rendah skor ini berarti kompetensi organisasi akan penggunaan sistem
semakin rendah. Ringkasan indikator pengukuran variabel kompetensi
organisasi dapat dilihat pada tabel 3.2.
e. Infrastruktur TI (X5)
Variabel infrastruktur TI dalam penelitian ini adalah tingkat kecanggihan dan
ketersediaan infrastruktur TI yang disediakan oleh organisasi. Variabel
infrastruktur TI pengguna diukur dengan empat item pertanyaan yang
digunakan oleh Vankates dan Davish (2000) yaitu sebagai berikut.
1) Ketersediaan sumberdaya
Organisasi menyediakan sumberdaya yang dapat menunjang
pengeoperasian aplikasi SIMDA BMD. Sumberdaya teersebut dapat
berupa komputer dan jaringan yang memadai.
2) Kemudahan
Sumberdaya yang disediakan oleh organisasi mudah digunakan oleh
pengguna.
3) Kemanfaatan
Sumberdaya yang disediakan oleh organisasi berguna sesuai dengan
pekerjaan bagi pengguna.
4) Keefektivan
Sumberdaya yang disediakan oleh organisasi efektif dalam pelekasanaan
pekerjaan bagi pengguna.
Indikator infrastruktur TI tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari sangat
tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2
berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5 berarti
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sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti tingkat infrastruktur
TI dari organisasi akan sistem semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah
skor ini berarti infrastruktur TI dari penggunaan sistem semakin rendah.
Ringkasan indikator pengukuran variabel infrastruktur TI dapat dilihat pada
tabel 3.2.
Tabel 3.2. Indikator Variabel Independen
No. Variabel Independen Simbol Indikator
1 Dukungan Manajemen
(X1) DM1 KetertarikanDM2 Monitoring Secara Berkala
DM3 Penyediaan Sumber daya
DM4 Keterlibatan
2 Proses Manajemen (X2) PM1 Ketersediaan aturan/prosedur
PM2 Dokumentasi aturan/prosedur
PM3 Pendelegasian Wewenang



















(X4) KO1 Pengetahuan memadaiKO2 Peningkatan keahlian
KO3 Penyediaan Sumber daya
KO4 Pelatihan






Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian.
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari enam bagian, yaitu dukungan
manajemen dari organisasi, proses manajemen dari organisasi, motivasi
ekstrinsik dari organisasi, kompetensi organisasi, infrastruktur TI yang disediakan
organisasi, dan kesuksesan sistem informasi. Kuesioner akan diisi atau dijawab
oleh pengguna SIMDA BMD di Kabupaten Wajo.
Item-item untuk mengukur variabel dukungan manajemen (X1) diadopsi dari
penelitian Thong et al. (1992) dan Rouibah et al. (2009) melalui empat item
pertanyaan. Variabel proses manajemen (X2) diukur melalui sebelas item
pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Mc Shane and Glinow (2010) dan
Robins and Coulter (2012). Variabel motivasi ekstrinsik (X4) menggunakan tiga
item pertanyaan yang di adopsi dari penelitian Amabile et al. (1994). Variabel
kompetensi organisasi menggunakan empat item pertanyaan yang diadopsi dari
penelitian Xu et al. (2003). Variabel infrastruktur TI (X5) diukur melalui empat
item pertanyaan yang diadopsi dari Vakatesh dan Davis (2000). Variabel
kesuksesan SIMDA BMD (Y) diukur melalui 24 item pertanyaan yang diadopsi
dari penelitian Livari (2005) dengan menggunakan indikator dari DeLone dan
McLean.
3.8 Analisis Data
Data dianalisis menggunakan program PLS (Partial Least Square). PLS
adalah salah satu teknik Structural Equation Modeling (SEM) yang mampu
menganalisis variabel laten, variabel indikator dan kesalahan pengukuran secara
langsung. PLS dikembangkan sebagai alternatif apabila teori yang digunakan
lemah atau indikator yang tersedia tidak memenuhi model pengukuran reflektif
(Wiyono, 2011:395).
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a. Uji Kualitas Data
Kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah
penelitian, dibuat berdasarkan hasil proses pengujian data. Konsep yang
digunakan dalam proses pengujian data yaitu, uji validitas dan uji realibilitas
(Indriantoro dan Supomo, 2013:180). Adapun tahapan-tahapan uji kualitas
data yaitu sebagai berikut:
1) Uji Validitas Konvergen.
Uji validitas konvergen dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara
skor item/skor komponen dengan skor konstruk). Rule of thumb yang
digunakan dalam uji validitas konvergen nilai outer loading>0,7,AVE
>0,5, dan Communality (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:80). Butir-butir
pertanyaan yang tidak memenuhi kriteria valid tersebut tidak dapat
diikutkan dalam pengujian selanjutnya.
2) Uji Validitas Diskriminan
Uji validitas diskriminan dinilai berdasarkan perbandingan akar AVE
untuk setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk
lainnya dalam model dan pengukuran cross loading dengan konstruknya.
Rule of thumb dalam uji validitas diskriminan untuk akar AVE >korelasi
variabel laten dan nilai Cross loading >0,7 (Jogiyanto dan Abdillah,
2009:80).
3) Uji Realibilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi dari butir-butir
pertanyaan/pernyataan yang ada dalam kuesioner. Untuk menguji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu
Cronbach's alpha dan Composite realibility. Rule of thumb nilai
Cronbach's alpha atau Composite realibility harus lebih besar dari 0,7
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(Jogiyanto dan Abdillah, 2009:62). Uji realibilitas terhadap setiap butir-
butir pertanyaan/pernyataan dilakukan dengan menjalankan aplikasi
smartpls 2.03.
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model persamaan struktural
(inner model), dimana model struktural diukur menggunakan nilai Tstatistic
konstruk dependen, nilai beta koefisien path atau T-statistic dalam menguji
signifikansi hipotesis harus >1,96 untuk hipotesis two tailed (Jogiyanto dan
Abdillah, 2009). Pengujian model persamaan struktural (inner model) dalam





Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Dukungan manajemen (management support) berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD. Hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Petter et al. (2013) yang menyatakan bahwa
management support memiliki pengaruh signifikan terhadap kesuksesan
sistem informasi. Hasil penelitian serupa yang mendukung hasil penelitian ini
yaitu dilakukan oleh Hussein et al. (2007), Zabadi (2016), Rouibah et al.
(2009), Kulkarni et al. (2007), dan Shaberwal et al. (2006).
b. Proses manjemen (management processes) berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD. Hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Petter et al. (2013) yang menyatakan bahwa
management processes memiliki pengaruh signifikan terhadap kesuksesan
sistem informasi. Hasil penelitian serupa yang mendukung hasil penelitian ini
yaitu dilakukan oleh Lawalata (2012), Zhu dan Kraemer (2005), Caroline
(2014), dan Jones et al. (2005).
c. Motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kesuksesan SIMDA BMD. Hasil ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Petter et al. (2013) yang menyatakan bahwa extrinsic
motivation memiliki pengaruh signifikan terhadap kesuksesan sistem
informasi. Hasil penelitian serupa yang mendukung hasil penelitian ini yaitu
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dilakukan oleh Venkatesh (2002), Kulkarni et al. (2007), Staples et al. (2002),
Marcolin (1994), dan Davis et al. (1992).
d. Kompetensi organisasi (organizational competence) berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kesuksesan SIMDA BMD. Hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Petter et al. (2013) yang menyatakan bahwa
organizational competence memiliki pengaruh signifikan terhadap kesuksesan
sistem informasi. Hasil penelitian serupa yang mendukung hasil penelitian ini
yaitu dilakukan oleh Hussein et al. (2007), Zhu dan Kramer (2005), serta
Eikebrokk dan Olsen (2007).
e. Infrastruktur TI (IT infrastructure) berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kesuksesan SIMDA BMD. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Petter et al. (2013) yang menyatakan bahwa IT infrastructure memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesuksesan sistem informasi. Hasil penelitian
serupa yang mendukung hasil penelitian ini yaitu dilakukan oleh Lawalata
(2012), Armstrong dan Sambamurthy (1999), Lewis et al. (2007), Belanger et
al. (2001), Eikebrokk dan Olsen (2007), Zhu dan Kraemer (2005), serta
Shaberwal et al. (2006).
5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap
kesuksesan sistem informasi.
b. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan penelitian sebelumnya  dengan
mengadakan penelitian di kabupaten/kota yang menggunakan aplikasi SIMDA
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BMD atau aplikasi lain yang digunakan dalam pengelolaan aset dan
disarankan juga agar melakukan penelitian pada beberapa pemerintah daerah
sehingga dapat digunakan sebagai dasar generalisasi. Peneliti selanjutnya
juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan faktor-faktor
lain yang dapat berpengaruh terhadap kesuksesan sistem informasi.
c. Disarankan juga bagi instansi pemerintah daerah pengguna aplikasi SIMDA
BMD untuk memerhatikan faktor-faktor yang menjadi penentu kesuksesan
suatu sistem informasi khususnya terhadap faktor dukungan manajemen dan
infrastruktur TI yang memiliki tingkat signifikansi yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan pengelolaan aset yang lebih baik.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Proses pengisian kuesioner yang tidak didampingi peneliti, sehingga masih
ada kemungkinan kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang tidak
cermat, tidak serius, dan responden yang menjawab asal–asalan dan tidak
jujur, serta pernyataan yang kurang lengkap atau kurang dipahami responden.
b. Penelitian ini dilakukan pada pengguna SIMDA BMD di pemerintah
Kabupaten Wajo saja, sehingga hasilnya belum dapat dijadikan sebagai dasar
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Determinants. Sistem informasi, yaitu
empat konstruk terkait






5. Teori Reasoned Action
(TRA)
6. Unified Theory of
acceptance and use of
technology (UTAUT)















































































































































































































































































































































































5 Zhu dan Kraemer.
2005. Post-Adoption
Variations in Usage



























2. Faktor organisasi (ukuran,
skop internasional, dan
komitmen finansial)






























































































































































































(IS): The Factors that
Influencing IS Usage



















































3. Top Management Support
4. Employe Training
5. Perceived IS usefulness
6. Perceived IS Ease of Use
7. Behavioral Intension to Use
IS



















































ease of use karyawan




10. Computer Self- efficacy
berpengaruh positif
terhadap perceived IS










































ease of use karyawan




14. perceived IS ease of
use berpengaruh positif
terhadap perilaku






intension to use IS
karyawan
terhadap perceived IS
ease of use karyawan














intension to use IS
karyawan
























1. Top Management Support
2. Training
3. User Invovement
4. Perceived IS usefulness
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1. Kualitas konten knowledge



























































































































































































Bpk/Ibu Pengguna SIMDA BMD
di Tempat
Hal: Mohon Partisipasi Menjadi Responden
Dengan Hormat,
Bersama ini saya:
Nama : Zulkifli Fachri
Pekerjaan : Mahasiswa Program STAR BPKP Jurusan Akuntansi Universitas
Hasanuddin Makassar
Sedang melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kesuksesan
penggunaan SIMDA BMD yang dipengaruhi oleh faktor organisasi seperti
dukungan manajemen, proses manajemen, motivasi ekstrinsik, kompetensi
organisasi dan infrastrukur TI.
Mohon partisipasi dari Bpk/Ibu sebagai pengguna SIMDA BMD untuk
meluangkan waktu mengisi kuesioner penelitian ini sesuai dengan persepsi
Bpk/Ibu. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Semua data/informasi yang
diberikan akan digunakan untuk kepentingan akademis dan dijaga
kerahasiaannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah.
Atas kesedian dan partisipasi Bpk/Ibu, saya ucapkan banyak terima
kasih. Semoga bantuan Bpk/Ibu mendapat pahala yang berlimpah dari Tuhan
Yang Maha Kuasa. Amin.






1. NAMA : …………………………………………..
2. NAMA SKPD : …………………………………………..
3. JABATAN : …………………………………………..
4. UMUR : …………………………………………..
5. JENIS KELAMIN : Laki-Laki Perempuan
6. PENDIDIKAN TERAKHIR : SMA        D1/D3 S1       S2
7. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN : Akuntansi        Komputer
Lainnya…………………..
8. Lama Menggunakan SIMDA BMD Tahun
PETUNJUK: Berilah tanda silang (X) atau ceklis () pada jawaban yang anda
pilih.
Keterangan:
1. STS = Sangat Tidak Setuju
2. TS = Tidak Setuju
3. KS = Kurang Setuju
4. S = Setuju
5. SS = Sangat Setuju
Daftar Pertanyaan/Pernyataan berikut bertujuan untuk mengetahui persepsi
bapak/ibu terhadap Penggunaan SIMDA BMD yang dipengaruhi oleh faktor
karakteristik organisasi (Dukungan Manajemen, Proses Manajemen, Motivasi
Ekstrinsik, Kompetensi Organisasi, dan Infrastruktur TI)
NO PERTANYAAN/PERNYATAAN STS TS KS S SS
1 2 3 4 5
1 Pimpinan saya sangat tertarik dan mendukung
penuh penggunaan aplikasi ini
2 Pimpinan saya secara berkala melakukan
monitoring terhadap permasalahan-permasalahan
yang berhubungan dengan penggunaan aplikasi ini
3 Pimpinan saya berusaha menyediakan sumber daya
misalnya menyediakan dana yang berkaitan dengan
peningkatan penggunaan aplikasi ini
4 Pimpinan saya berusaha terlibat dan berpartisipasi
aktif dalam setiap pengambilan keputusan yang
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berhubungan dengan penggunaan aplikasi ini
5 Terdapat peraturan/aturan atau prosedur tertulis
yang mengatur perilaku pegawai dikantor saya
6 Dokumentasi atas prosedur dan kebijakan yang
jelas terkait dengan peranan saya selalu tersedia
7 Wewenang dan tanggung jawab yang diberikan
kepada saya telah sesuai dengan pekerjaan yang
saya lakukan
8 Saya selalu diberikan keleluasaan dalam
pengambilan keputusan yang terkait dengan
pekerjaan yang Bapak/Ibu lakukan
9 Saya melakukan verifikasi data/laporan secara detail
dari hasil kerja yang dilakukan, sebelum
menyerahkan tugas yang menjadi tanggung-jawab
ke atasan
10 Saya menganalisa data/laporan yang diterima
secara detail, sebelum melanjutkan pekerjaan dari
bagian lain.
11 Untuk kesempurnaan tugas yang dilakukan, saya
melakukan pemeriksaan kembali atas pekerjaan
yang telah selesai dilakukan.
12 Untuk menyelesaikan tugas secara optimal, saya
menggunakan fasilitas sistem informasi yang
disediakan oleh kantor
13 Dalam melaksanakan pekerjaan, saya melakukan
koordinasi dengan rekan kerja dan pimpinan.
14 Pada saat saya tidak berada di tempat, tim
melakukan pekerjaan sesuai dengan sistem dan
prosedur yang telah ditentukan.
15 Selama ini saya menggunakan sistem dan prosedur
yang ada instansi, di dalam menyelesaikan
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab
16 Saya sangat termotivasi oleh tunjangan finansial
yang saya peroleh dari penggunaan aplikasi ini
17 Menurut saya, karir saya akan meningkat dengan
menggunakan sistem ini
18 Dengan penggunaan aplikasi ini, saya akan
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memperoleh pendapatan yang saya inginkan
19 Organisasi saya menyediakan teknologi seperti
komputer/laptop/jaringan internet yang menunjang
penggunaan aplikasi ini
20 teknologi yang tersedia mudah digunakan
21 teknologi yang disediakan oleh organisasi berguna
bagi pekerjaan saya
22 teknologi yang tersedia sangat efektif bagi pekerjaan
saya
23 Saya mengetahui penggunaan aplikasi ini
24 saya wajib meningkatkan kemampuan dalam
mengoperasikan aplikasi ini
25 Organisasi saya memiliki sumberdaya yang
memadai dalam pengoperasian aplikasi ini
26 Saya membutuhkan pelatihan yang lebih agar dapat
menggunakan SIMDA secara lebih efisien
27 SIMDA BMD memiliki fleksibilitas untuk berubah bila
muncul pembaharuan permintaan misalnya muncul
peraturan baru.
28 SIMDA BMD memiliki kemampuan yang baik dalam
melakukan pertukaran informasi dengan sistem
informasi lain.
29 SIMDA BMD memberikan waktu respond dan
umpan balik yang cepat.
30 Apabila terjadi kesalahan, SIMDA BMD mampu
kembali ke kondisi semula (recover) dengan cepat.
31 Penggunaan SIMDA BMD memberikan manfaat
kepada saya.
32 Penggunaan kata (perintah) yang digunakan untuk
berinteraksi dengan SIMDA BMD mudah untuk
dipahami (simpel).
33 Keluaran (output) informasi dari SIMDA BMD
memadai.
34 Output informasi dari SIMDA BMD sesuai dengan
yang diperlukan.
35 Informasi keluaran dari SIMDA BMD memiliki tingkat
keakuratan yang tinggi.
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36 Output yang dihasilkan oleh SIMDA BMD memiliki
tingkat konsistensi yang tinggi.
37 Informasi keluaran (output) dari SIMDA BMD sesuai
dengan kebutuhan saat itu (tepat waktu).
38 Format output (keluaran) dari SIMDA BMD mudah
dipahami.
39 Saya merasa aman dalam melakukan transaksi
dengan SIMDA BMD
40 Menurut Saya SIMDA BMD mengerti kebutuhan
user serta memberikan respon yang cepat jika ada
permasalahan
41 Saya menggunakan SIMDA BMD setiap hari sesuai
dengan kebutuhan saya
42 Aplikasi SIMDA BMD sesuai dengan harapan saya
43 SIMDA BMD memiliki kemampuan yang memadai
44 SIMDA BMD meningkatkan keinginan saya untuk
bekerja
45 Menggunakan SIMDA BMD dalam pekerjaan
memungkinkan saya menyelesaikan tugas lebih
cepat
46 Menggunakan SIMDA BMD meningkatkan performa
pekerjaan saya
47 Menggunakan SIMDA BMD dalam pekerjaan
meningkatkan produktivitas saya
48 Menggunakan SIMDA BMD meningkatkan
efektivitas kerja saya
49 Menggunakan SIMDA BMD memudahkan saya
mengerjakan tugas saya




Daftar SKPD (Sampling) Kabupaten Wajo
No. Nama SKPD Responden
1 Sekretariat DPRD 1
2 Sekretariat Daerah 1
3 Dinas Pekerjaan Umum 1
4 Dinas Pengelolaan SDA, Energi dan SDM 1
5 Dinas Tata Ruang dan Permukiman 1
6 Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 1
7 Dinas Kesehatan 1
8 Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukelleng 1
9 Dinas Pendidikan 1
10 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 1
11 Badan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera 1
12 Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa 1
13 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 1
14 Kantor Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak 1
15 Dinas Pertanian dan Peternakan 1
16 Dinas Kehutanan dan Perkebunan 1
17 Dinas Kelautan dan Perikanan 1
18 Badan Ketahanan Pangan 1
19 Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian 1
20 Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 5
21 Dinas Pendapatan Daerah 1
22 Inspektorat Daerah 1
23 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 1
24 Badan Lingkungan Hidup Daerah 1
25 Dinas Pemuda Olahraga, Kebudayaan, dan Pariwisata 1
26 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 1
27 Satuan Polisi Pamong Paraja 1
28 Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman
Modal 1
29 Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah 1
30 Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 1
31 Kecamatan Tempe 1




Hasil Uji Validitas Konvergen



































































































Gambar Hasil Uji Validitas Konvergen
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DM1 0,541891 0,026302 0,106706 0,161579 0,118053 0,257875
DM2 0,771959 0,411730 0,343501 0,949995 0,395880 0,698618
DM3 0,742047 0,388336 0,190555 0,301914 0,201849 0,381612
DM4 0,842397 0,407588 0,281686 0,390062 0,351435 0,590588
PM1 0,323713 0,547813 0,020429 0,168688 0,007471 0,210269
PM2 0,433868 0,795412 0,230330 0,348197 0,192802 0,433026
PM3 0,160991 0,577724 0,174168 0,274138 0,218240 0,349493
PM4 0,566250 0,824908 0,442151 0,320753 0,360375 0,526126
PM5 0,300194 0,839491 0,213365 0,304024 0,327022 0,444733
PM6 0,443443 0,855480 0,336577 0,416139 0,330214 0,564365
PM7 0,212365 0,810818 0,168086 0,219619 0,089239 0,245410
PM8 0,368220 0,893805 0,451964 0,276368 0,255132 0,475577
PM9 0,119092 0,686031 0,142149 0,018904 0,054431 0,136181
PM10 0,221810 0,671418 0,525023 0,119018 0,152517 0,322182
PM11 0,424155 0,741144 0,267180 0,380912 0,160368 0,543438
ME1 0,338881 0,378298 0,999626 0,340026 0,290614 0,466706
ME2 0,064419 0,057266 0,530699 0,153309 0,131242 0,030116
ME3 0,338881 0,378298 0,999626 0,340026 0,290614 0,466706
KO1 0,733695 0,408404 0,452477 0,952428 0,346718 0,647999
KO2 0,323563 0,094393 0,015138 0,739150 0,163065 0,263047
KO3 0,771959 0,411730 0,343501 0,949995 0,395880 0,698618
KO4 0,258363 0,152635 0,038456 0,631085 0,147682 0,192453
IT1 0,242493 0,189349 0,180344 0,168805 0,912587 0,256603
IT2 0,519906 0,381422 0,319421 0,433807 0,947082 0,599871
IT3 0,249779 0,188914 0,235606 0,262285 0,914064 0,433160
IT4 0,350714 0,206609 0,274907 0,341607 0,838564 0,305672
KS1 0,538759 0,311145 0,219484 0,835367 0,439712 0,523476
KS2 0,728346 0,652103 0,443492 0,627302 0,395972 0,759802
KS3 0,274090 0,240241 0,356020 0,347393 0,406274 0,639324
KS4 0,728980 0,643561 0,559517 0,569154 0,415993 0,768265
KS5 0,274090 0,240241 0,356020 0,347393 0,406274 0,639324
KS6 0,649551 0,427786 0,560573 0,557010 0,290520 0,848012
KS7 0,298334 0,307903 0,382265 0,341969 0,518280 0,628520
KS8 0,172319 0,056333 0,087760 0,080138 0,337911 0,526893
KS9 0,598820 0,416799 0,234857 0,416717 0,425909 0,828024
KS10 0,689747 0,505459 0,422731 0,579405 0,460540 0,982952




















KS12 0,689747 0,505459 0,422731 0,579405 0,460540 0,982952
KS13 0,632114 0,511353 0,466597 0,595543 0,396637 0,933551
KS14 0,223951 0,265871 0,204155 0,265377 0,220221 0,620512
KS15 0,358029 0,452064 0,254901 0,339449 0,491291 0,601072
KS16 0,318690 0,322018 0,242796 0,340332 0,307188 0,577852
KS17 0,701894 0,522894 0,482879 0,600343 0,395874 0,965359
KS18 0,701894 0,522894 0,482879 0,600343 0,395874 0,965359
KS19 0,598820 0,416799 0,234857 0,416717 0,425909 0,828024
KS20 0,689747 0,505459 0,422731 0,579405 0,460540 0,982952
KS21 0,701894 0,522894 0,482879 0,600343 0,395874 0,965359
KS22 0,689747 0,505459 0,422731 0,579405 0,460540 0,982952
KS23 0,628240 0,493750 0,336489 0,541689 0,406792 0,911549
KS24 0,635499 0,576739 0,366574 0,504371 0,284873 0,769497
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